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ABSTRACT

Injectable has a lot of side effects, such as mensirual disorders, nausea, headaches, decreased sex drive (libido), chills, mastalgia
(breast pain) and an increase in body weight. This study aims to describe the weight on injeciable DMPA acceptors in Banguntapan
health center Ilin 2010 - in 2012. This research is a descriptive study cohort approach historical time. The population is all injectable
DMPA acceptors who had complete medical records in health centers Banguntapan ! began in January 2010 - December 31, 2012 a
number of 86 acceptors. Average weight gain injectable DMPA acceptors at first injection was 48,8 kg, while the fourth injection is
£0,14 kg. More and more do DMPA injections, the average weight gain experienced by the higher. Most of the injeciable DMPA
acceptors welght gain is 83 people (96.5% after four injections), while the least weight loss is 1 parson (1.2%). Changes in average
body weight before and after using DMPA injections KBis 1.34 kg.

Keywords: injectable DMPA acceptors, body weight

INTISARI

KB Suntik mempunyai banyak efek samping, seperti gangguan haid, mual, sakit kepala, berkurangnya gairah seks (libido),
menggigil, mastalgia (nyeri payudara) dan terjadi peningkatan berat badan, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
berat badan pada akseptor KB suntik DMPA di Puskesmas Banguntapan Il tahun 2010 - tahun 2012. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan wakiu historikal kohort. Popuiasi dalam penelitian adalah semua skseptor KB Suntik DMPA
yang mempunyai rekam medik lengkap di Puskesmas Banguntapan Il mulai Januari 2010 - 31 Desember 2012 sejurmlah 86
akseptor. Rata-rata kenaikan berat badan akseptor KB suntik DMPA pada suntikan pertama adalah 48,8 kg sedangkan pada
suntikan ke 4 sebesar 50,14 kg. Semakin banyak melakukan suntikan DMPA maka rata-rata kenaikan berat badan dialami semakin
tinggi. Sebagian besar akseptor KB suntik DMPA setelah empat kali suntikan mengalami kenaikan berat badan yaitu 83 orang
(96.,5%). Kenaikan rata-rata berat badan sebelum dan sesudah menggunakan KB suntik DMPA.adalah 1,34 kg.

Kata Kunci: akseptor KB suntik DMPA, beratbadan
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PENDAHULUAN _

Pemakaian alat kontrasensi suntik
merupakan cara yang banyak digunakan oleh kaum
ibu karena kontrasepsi suniik efektif. sederhana,
murah, memiliki angka kegagalan yang rendah dan
tidak perlu dikonsumsi setiap hari. Cara ini mulai
disukai oleh masyarakat kita dan diperkirakan
setengah juta pasangan memakai kontrasepsi
suntik untuk mencegah kehamilan, Namun
demikian KB Suntik juga mempunyai banyak efek
samping, seperti gangguan haid, mual, sakit kepala,
berkurangnya gairah seks (libido), menggigii,
mastalgia (nyeri payudara) dan yang sering
dirasakan adalah terjadi peningkatan berat badan'.

Data yang diperoleh melalui Survei
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2009
dapat diketahui jumlah akseptor KB 5.147.500
dengan akseptor KB IUD 451.462 akseptor
(8,77%), MOP/MOW 357.489 akseptor (6,95%),
Implant 490.536 akseptor (9,53%), Suntik
2.880.860 akseptor (56,16%), Pil 863.602 akseptor
(30,1%), Kondom 93.551 akseptor (1,82%)%
Sedangkan jumlah akseptor KB pada tahun 2011 di
Provinsi DIY sebanyak 262.544 akseptor yang
terdiri atas peserta lUD sebanyak 91.824 akseptor
(21,1%), MOP/MOW sebanyak 21.967 akseptor
(5.0%), implant sebanyak 24.438 akseptor (5,6%),
suntik sebanyak 189.692 akseptor (43,5%), pil
sebanyak 52473 akseptor (12,0%), kondom
sebanyak 20.379 akseptor (4,7%)’.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
BKKBN Kabupaten Bantul diketahui bahwa angka
cakupan masyarakat dalam pemakaian kontrasepsi
di Kabupaten Bantul tahun 2011 mencapai 79,4%
atau 120.697 akseptor, dengan jumlah akseptor
suntik 59.404 akseptor, Implant 5.775 akseptor, IUD
27.169 akseptor, Pil 13.307 akseptor, MOFP 80
akseptor, MOW 624 akseptor, dan kondom 1.339
akseptor. Kecamatan Banguntapan sebagai salah
satu wilayah dalam Kabupaten Bantul yang terdiri
dari 17 Desa, pada bulan Desember tahun 2011
cakupan masyarakat dalam pemakaian kontrasepsi
mencapai 77,93% atau 13.334 akseptor, dengan
jumlah akseptor suntik 5.344 akseptor, Implant 295
akseptor, IUD 3.805 akseptor, Pil 1.847 akseptor,
MOP 80 akseptor, MOW 624 akseptor, dan kondom
1.339 akseptor®,

Dari data yang diambil oleh peneliti di
Puskesmas Banguntapan |l, Pasangan Usia Subur
(PUS) berjumlah 5.067 orang dengan peserta KB
aktif 3.274 akseptor (64,6%) dan peserta KB Suntik
1.403 akseptor (42,9%). Pada bulan Januari-
November 2012, jumlah akseptor KB yang
berkunjung di Puskesmas Banguntapan |l
_ berjumlah 124 akseptor, dengan jumlah akseptor
KB Suntik 79 akseptor (63,7%), pil 15 akseptor
(12,09%), IUD 10 akseptor (8,6%), Implant 8

akseptor (6,45%) dan kondom 12 axseptor (9,67 %).
Dari studi pendahuluan pada10 orang aksepior KB
Sunti DMFPA cengan wawancara yang mengaku
mengalami kenaikan harat badan selama
pemakaian KB suniik adalah $0%.

Tujuan peneiltian adalah mengetahui
gambaran berat badan pada akseptor KB suntik
DMPA setelah 4 kali suntikan di Puskesmas
Banguntapan ll tahun 2010 - tahun 2012.

METODE

Jenis penelitian deskriptif dengan
menggunakan metode historikal kohort. Subyek
penelitian ini adalah semua akseptor KB Suntik
DMPA yang mempunyai rekam medik lengkap di
Puskesmas Banguntapan il mulai Januari 2010 -
31 Desember 2012 sejumlah 88 akseptor.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah format (formulir) pengumpulan data dan
master tabel. Analisa data menggunakan rumus
prosentase dan rata-rata.

HASIL
Karakieristik Umur Responden
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi renurut Golongan Umur Respondan

No Umur F %

1 <20 thn i 12

2 20-20 thn 22 2586

3 30-40 thn 45 55,8

4 > 40 thn i85 17.4

Jumlah 85 100

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa
responden yang paling banyak berusia 30-40 tahun
yaitu 48 orang (55,5%), sedangkan yang paling
sedikit berumur < 20 tahun yaitu 1 orang (1,2%).

Karakteristik Paritas Responden

Tabel 2,
Distribusi Frekuensi menurut Paritas Responden
No. Paritas F Yo
1 i 13 15,1
2 2 58 67.4
3 3 15 17,4
Junilah 86 100

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa
responden yang paling banyak mempunyai paritas
2 yaitu 58 orang (67,4%), sedangkan yang paling
sedikit mempunyai paritas 1 yaitu 13 orang (15,1%).

Karakteristik Pendidikan Responden

Tabel 3
Distribusi Frekuensi menurut Tingkat Pendidikan Responden
No Pendidikan F ) )
1 SD B T
2 SLTP 25 291
3 SLTA 54 62,8
4 PT 1 1,2
Jumlah %6 109
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Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa
responden yang paling banyak berpendidikan SLTA
yaitu 54 crang (62,8%), sedangkan yang paling
sedikit berpendidikan PT yaitu 1 orang (1,2%).

Karakteristik Pekerjaan Responden

Tabel 4,
Distribusi Frekuensi menurut Pekerjaan Responden

No Pekerjaan  F ) "%
1 Buruh 10 11,6
2 IRT 46 53,5
3 PNS 1 12
4 Swasta 22 25,6
5 Wiraswasta 7 8,1
Jumlah 86 1060

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden bekerja sebagai IRT (ibu
rumah tangga) yaitu 46 orang (53,5%), sedangkan
yang paling sedikit bekerja sebagai PNS yaitu 1
orang (1,2%)

Gambaran Rata-rata Berat Badan Responden
sebelum dan sesudah 4 kali suntikan DMPA

Tabel 5.
Rata-rata Berat Badan Responden sebelum dan sesudah
4 kali suntikan DMPA

No  Variabel Rata-rata Berat badan {kg)  Kenaikan rata-rata
1 BBsebelum 48,8 '
2 BB sesudah 50,14 1.34
{suntikan ke 4)

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa
sebelum menggunakan kontrasepsi suntik DMPA
rata-rata berat badan responden adalah 48,8 kg dan
setelah menggunakan kentrasepsi suntk DMPA
suntikan ke 4, rata-rata berat badan responden
adalah 50,14 kg. Kenaikan rata-rata berat badan
sesudah menggunakan kontrasepsi suntik DMPA 4
kali suntikan adalah 1,34 kg.

Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
4 Kali Suntikan DMPA

Tebel 6.
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Perubahan Berat Badan seteiah 4 kali suntikan

No _ Perubahan Berat badan F %
1 Naik 83 96,5
2 Tetap 2 2.3
3 Turun 1 1,2

Jumiah 86 100

Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden mengalami kenaikan
berat badan yaitu 83 orang (96,5%), sedangkan
yang paling sedikit mengalami penurunan berat
badan yaitu 1 orang (1,2%).

Utami, Zein, Setiyawati, Gambaran Berat Badan Akseptor KB Suntik....

Rata-rata kenaikan berat badan
akseptor KB suntik DMPA
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Gambar 1.

Rata-rata kenaikan berat badan akseptor KB suntik DMPA

Gambar 1. menunjukkan rata-rata kenaikan
berat badan akseptor KB suntik DMPA pada
suntikan pertama adalah 0,18 kg sedangkan pada
suntikan ke 4 sebesar 1,33 kg. Semakin banyak
melakukan suntikan DMPA maka rata-rata kenaikan
berat badan dialami semakin tinggi.

Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Setelah 4 Kali Suntik Berdasarkan Umur

Tabel 7.
Perubahan Berat Badan Setelah 4 Kali Suntik Berdasarkan Umur

-~ w Naik Tetap  Turun

Umur £ % f % %
1. <20tahun 1 142 0 0 0 0
2. 20-30 tahun 21 244 0 0 1 12
3. 31-40 tahun 4 535 2 23 0 0
4. > 40tahun 1% 174 0 0 0 0

Jumiah 83 965 2 23 1 12

Tabel 7. memperlihatkan bahwa responden
yang paiing banyak mengalami kenaikan berat
badan berumur 31-40 tahun yaitu 46 orang (53,5%),
sedangkan yang paling sedikit mengalami kenaikan
berat badan pada responden berumur kurang dari
20 tahun 1,2%.

Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Setelah 4 Kali Suntik Berdasarkan Paritas

Tabel 8.
Perubzhan Berat Badan Setelah 4 Kali Suntik Berdasarkan Paritas
Berat badan Naik Tetap Turun
NO.  paritag % rET) %
1. Paritas 1 12 14 0 0 112
2 Paritas 2 57 663 1 1.2 0 0
3. Paritas 3 14 16,3 1 1.2 4] 0
Jumlah 83965 2 z‘.g 112

Tabel 8. memperlihatkan bahwa responden
yang paling banyak mempunyai paritas 2 dan
mengalami kenaikan berat badan yaitu 57 orang
(66,3%).
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Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Setclah 4 Kali Suntik Berdasarkan Pendidikan

Tabel 9.
Peiubahan Berat Badan Setelah 4 Kali Suntik Berdarkan Pendidikan
TP, -.. Berat badan Nﬁik Titap Tti'run
an % f % f %
1. SD 5 7 0 0 e 0
2. SLTP 25 291 0 0 0 0
3. SL1A 51 59,3 2 23 1 4.2
4, ET 1 1,2 0 0 0 0
Jumiah 83 96,5 2 23 1 1.2

Tabel 9. memperlihatkan bahwa sebagian
besar responden berpendidikan, SLTA dan
mengalami kenaikan berat badan yaitu 51 orang
(59,3%) dan yang paling sedikit berpendidikan PT
yang mengalami kenaikan berat badan dan
berpendidikan SLTA yang mengalami penurunan
berat badan yaitu masing-masing 1 orang (1,2%).

Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Setelah 4 Kali Suntik Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 10.

Perubahan Berat Badan Setelah 4 Kali Suntik Berdasarkan Pekerjaan
No. Berat badan Naik Tetap Turun

Pekerjaan f % f % f %
1. Buruh 10 186 ¢ G 0 0
2. IRT 46 535 ] 0 1] 0
3. PNS 1 12 0o o 0 0
4. Swasta 20 233 112 1 - 32
5. Wiraswasta 6 7 1 12 0 0

Jumlah 83 965 2 23 i 12

Tabel 10. memperlihatkan bahwa sebagian
besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga

(IRT) dan mengalami kenaikan berat badan yaitu 46
orang (53,5%).

PEMBAHASAN
Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Setelah 4 Kaii Suntik

Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden mengalami kenaikan
berat badan yaitu 83 orang (96,5%). Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh5
tentang Kejadian peningkatan berat badan pada
akseptor KB suntik DMPA di Puskesmas Danurejan
| Tahun 2008-Tahun 2010. Hasil penelitiannya
menunjukkan ada kecenderungan hubungan
pemakaian kontrasepsi depo progestin dengan
perubahan berat badan. Responden yang
mengalami kenaikan berat badan pada KB Suntik
DMPAsebesar 82,4 %.

Adanya kecenderungan hubungan antara
pemakaian konstrasepsi suntik DMPA dengan
kenaikan berat badan menunjukkan bahwa
penggunaan kontrasepsi suntik dalam waktu

iertentu dapat mempengaruhi kenaikan bada
akseptor KB suntik. Penelitian ini sesuai dengan
pendapat1 yang menyebutikan bahwa KB Suntik
mempunyai banyak efek samping, seperti
gangguan haid, mual, sakit kepala, berkurangnya
gairah seks (libido), menggigil, mastalgia (nyeri
payudara) dan yang sering dirasakan adalah terjadi
peningkatan berat badan.

Pada penelitian ini didapatkan 1,2%
responden yang mengalami penurunan berat
badan setelah menggunakan kontrasepsi suntik
DMPA. Penurunan berat badan pada akseptor
suntik DMPA dapat terjadi bila responden
mengalami suatu keadaan dimana asupan nutrisi
tidak dapat terserap oleh tubuh. Kondisi tersebut
terjadi karena responden mengalami kurang gizi
atau dalam keadaan sakit. Pada keadaan tersebut,
asupan nutrisi yang dimiliki tubuh tidak mencukupi
kebutuhan sehingga tubuh mengambil nutrisi dari
cadangan lemak dalam tubuh. Semakin banyak
lemak yang diambll maka berat badan akan
semakin turun.

Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Berdasarkan Umur

Tabel 7. memperlihatkan bahwa responden
yang paling banyak berumur 31-40 tahun dan
mengalami kenaikan berat badan yaitu 46 orang
(53,5%) sedangkan yang paling sedikit berumur
kurang dari 20 tahun yang mengalami kenaikan
berat badan dan berumur 20-30 tahun yang
mengalami penurunan berat badan yaitu masing-
masing 1 orang (1,2%).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang mengalami kenaikan berat badan
berumur 31-40 tahun. Menuruté umur responden
yang dihitung dari sejak lahir sampai ulang tahun
terakhir. Umur berpengaruh terhadap lamanya
pemakaian alat kontrasepsi yang digunakan untuk
mengatur kehamilan. Responden yang telah
berumur antara 31-40 tahun tentunya telah lama
menggunakan alat kontrasepsi. Lamanya
penggunakan kontrasepsi berpengaruh terhadap
efek samping penggunaan kontrasepsi terutama
kenaikan berat badan, dimana semakin lama
penggunaan kontrasepsi suntik DMPA maka
kenaikan berat badan akan semakin besar.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian7 tentang
Hubungan lama penggunaan KB suntik depo
progestin dengan kenaikan berat badan di BPS Sri
Eddy Kulonprogo Tahun 2006. Hasil penelitiannya
menunjukkan ada Hubungan yang kuat antara
Lama Pemakaian Kontrasepsi KB Suntik DMPA
dengan Kenaikan Berat Badan.
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Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Berdasarkan Paritas

Tabel 8. memperiihatkan bahwa responden
yang paling banyak mempunyai paritas 2 dan
mengalami kenaikan berat badan yaitu 57 orang
(66,3%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
responden dengan paritas 2 mengalami kenaikan
berat badan. Kenaikan berat badan pada ibu
dengan paritas 2 disebabkan karena lamanya
pemakaian kontrasepsi suntik DMPA. Adanya
pembatasan kelahiran anak sampai 2 orang
menjadikan responden menggunakan alat
kontrasepsi yang sesuai bagi dirinya. Responden
dengan paritas 2 menunjukkan bahwa responden
ingin membatasi kelahiran anak sampai 2 orang.

Peningkatan BB pada penggunaan suntik
KB DMPA selama satu tahun pertama bisa terjadi
mencapai 5 kg. hal ini disebabkan oleh karena
adanya hormone progesterone yang
mempengaruhi pengendalian napsu makan
dihypothalamus sehingga mempengaruhi
kandungan gula dan karbohidrat dalam tubuh yang
kemudian menjadilemak®.

Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Berdasarkan Pendidikan

Tabel 9. memperlihatkan bahwa sebagian
besar responden berpendidikan SLTA dan
mengalami kenaikan berat badan yaitu 51 orang
(59,3%) dan yang paling sedikit berpendidikan PT
yang mengalami kenaikan berat badan dan
berpendidikan SLTA yang mengalami penurunan
berat badan yaitu masing-masing 1 orang (1,2%).

Penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang berpendidikan SLTA mengalami
kenaikan berat badan selama menggunakan
kontrasepsi suntik DMPA. Tingkat pendidikan
merupakan salah satu indikator sosial dalam
masyarakat karena melalui pendidikan, sikap dan
tingkah laku manusia dapat meningkat serta citra
sosialnya dapat berubah. Disamping itu, tingkat
pendidikan dapat juga dijadikan sebagai cermin
keadaan sosial ekonomi didalam masyarakat’,

Pendidikan berkaitan erat dengan
pengetahuan seseorang terhadap sesuatu hal.
Responden yang berpendidikan SLTA dan
mengalami kenaikan berat badan selama
mengunakan kontrasepsi suntik dapat memahami
bahwa kenaikan berat badan merupakan efek
samping penggunakan kontrasepsi suntik DMPA.
Kesadaran responden terhadap efek kontrasepsi
suntik DMPA menjadikan responden dapat
menerima kenaikan berat badan yang dialaminya

Utami, Zein, Setiyawati, Gambaran Beiat Sadan Akseptor KB SuntiK....

dan tidak mengeluhkannya. Kenaikan atau
penurunan berat badan merupakan efek samping
dari pemakaian suntikan, tetapi tidak selalu
perubzhan berat badan tersebut diakibatkan dari
pemakaian suntik. Pengaturan diet merupakan
pilihan yang utama untuk mengatasi masalah
tersebut”.

Gambaran Perubahan Berat Badan Responden
Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 10. memperlihatkan bahwa sebagian
besar responden bekerja sebagai ibu rumah tangga
(IRT)dan mengalami kenaikan berat badan yaitu 46
orang (53,5%). Pekerjaan adalah suatu kegiatan
atau aktivitas seseorang untuk memperoleh
penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Pekerjaan bisa digolongkan menjadi
Ibu Rumah Tangga (IRT), buruh (petani),
wiraswasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS)".

Untuk melakukan aktivitas fisik, manusia
memeriukan sejumiah energi. Berkurangnya
aktifitas fisikk mungkin merupakan fakter utama
peningkatan kasus obesitas. Orang-orang dengan
peningkatan aktifitas fisik yang !ebih banyak
menyebabkan berat badan berkurang karena jika
energi yang diberikan makanan tidak cukup, maka
energi diperoleh dari hasil pemecahan lemak di
dalam tubuh,

Responden yang bekerja sebagai ibu rumah
tangga (IRT) lebih banyak beraktifitas ringan
dibandingkan responden yang bukan IRT. Hal
tersebut memungkinkan terjadinya kenaikan berat
badan selama menggunakan kontrasepsi suntik
DMPA. Ibu yang tidak bekerja atau dikatakan
sebagai ibu rumah tangga lebih cenderung
mengalami kenaikan berat badan, dibandingkan ibu
yang bekerja (buruh, pedagang, PNS,dil) ",

KESIMPULAN

Rata-rata berat badan akseptor KB suntik
DMPA pada suntikan pertama adalah 48,8 kg
sedangkan pada suntikan ke 4 sebesar 50,14 kg.
Sebagian besar akseptor KB suntik DMPA setelah
empat kali suntikan mengalami kenaikan berat
badan yaitu 83 orang (96,5%), sedangkan yang
paling sedikit mengalami penurunan berat badan
yaitu 1 orang (1,2%). Perubahan rata-rata berat
badan sesudah 4 kali suntik DMPA adalah 1,34 kg.

SARAN

Disarankan kepada petugas kesehatan
khususnya bidan agar dapat meningkatkan
konseling yang berkaitan dengan alat kontrasepsi
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khususnya kontrascpsi suntik DMPA dan
pengaruhnya terhacap kenaikan berat badan.Dan
bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan
penelitian dengan mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi berat badan pada akseptor KB
suntik DMPAmelalui pengujian secara statistik.
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